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Prevalensi STH pada anak di Jakarta masih merupakan masal ah kesehatan masyarakat. Program
penanggulangan dilakukan pengobatan masal dan penyuluhan kesehatan. Beberapa obat telah dicoba untuk
pengobatan masal, namun prevalensi STH masih tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapa
besar kemungkinan kontribusi anak Sekolah Dasar dalam transmisi A. lumbricoides setelah pemberian
antelmintik. Telah diperiksa 861 tinjaanak dari 3 SD Kalibaru, Jakarta Utara dengan Cara Kato Katz.
Sebanyak 636 anak yang terinfeksi A.lumbricoides dibagi secara acak menjadi 2 kelompok masing-masing
terdiri dari 318 anak, kelompok | diobati albendazol dan kelompok 11 diobati pirantel pamoat. Tinja anak
yang tidak sembuh setelah pengobatan diblak dalam larutan kalium bikromat 2%, untuk melihat
pertumbuhan telur menjadi bentuk Infektif. Prevalens askarlasis ditemukan di Sekolah Dasar ini adalah
66,36%-78,74%, dengan Intensitas Infeksi sangat ringan (RTPG 4495 sampai 5959). Setelah pengobatan
prevalens askariasis pada kelompok | menjadi 3,59% dan pada kelompok |1 menjadi 6,02%. Terdapat
penurunan jumlah telur dibuahi dan tidak dibuahi sesudah pengobatan albendazol maupun pirantel pamoat.
Perbandingan jumlah telur dibuahi dan tidak dibuahi sesudah pengobatan dengan albendazol menjadi besar
sedangkan dengan pirantel pamoat menjadi kecil. Pada pengamatan biakan telur ternyata pada kelompok
yang diobati albendazol belum ditemukan telur yang berubah menjadi bentuk infektif sampai hari ke 26.
Sedangkan pada kelompok pirantel pamoat, bentuk infektif telah ditemukan pada hari ke 19 (15,25%).
Kesimpulan kontribusi anak yang belum sembuh dengan pirantel pamoat adalah 15,25% dari jumlah telur
yang dikeluarkan.
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